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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa yang diajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) lebih tinggi
daripada siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Team Achievement Division) pada materi aritmatika sosial di SMP
Negeri 21 Medan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri
21 Medan yang terdiri dari 10 kelas. Dua kelas dijadikan sampel, yaitu kelas VII-
10 yang merupakan kelas ekperimen A sebanyak 27 orang dan kelas VII-8 yang
merupakan kelas eksperimen B sebanyak 27 orang. Kelas eksperimen A
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament) dan pada kelas eksperimen B menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division). Untuk memperoleh
data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan test, dengan test essay
sebanyak 5 soal dan telah dinyatakan valid oleh tim ahli.

Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
homogenitas data. Dari pengujian ini diperoleh bahwa sampel berasal dari
populasi yang memiliki varians yang homogen dan berdistribusi normal. Dari
analisis data pada kelas eksperimen A diperoleh nilai rata-rata pre-test 33,518 dan
simpangan baku pre-test 14,729 sedangkan nilai rata-rata post-test 74,259 dan
simpangan baku post-test 10,893. Pada kelas eksperimen B diperoleh nilai rata-
rata pre-test 33,407 dan simpangan baku pre-test 11,797 sedangkan nilai rata-rata
post-test 66,481 dan simpangan baku post-test 12,232

Dari analisa data post-test dengan menggunakan uji-t pada taraf o = 0,05
diperoleh nilai thiwng = 2,469 dan tune = 1,674 Sehingga diperoleh thitung > trapel
maka Ho ditolak dan H, diterima. Maka dapat disimpulkan hasil belajar siswa
yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament) lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar dengan STAD
(Student Teams Achievement Division) pada materi aritmatika sosial di SMP
Negeri 21 Medan T.A 2013/2014.



